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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa: 

1. Campuran zat aditif lupromax dengan takaran 0,1% menghasilkan 

hasil uji emisi sebesar 27% dan campuran zat aditif lupromax dengan 

takaran 0,3% menghasilkan hasil uji emisi sebesar 22,3%. Campuran 

zat aditif eco diesel dengan takaran ½ butir menghasilkan hasil uji 

emisi sebesar 29,1% dan campuran zat aditif eco diesel dengan 

takaran 1 butir menghasilkan hasil uji emisi sebesar 25,6%. Campuran 

zat aditif minyak atsiri sereh wangi dengan takaran 0,1% 

menghasilkan hasil uji emisi sebesar 32,1% dan campuran zat aditif 

minyak atsiri sereh wangi dengan takaran 0,5% menghasilkan hasil uji 

emisi sebesar 28,7%. Campuran zat aditif minyak atsiri cengkeh 

dengan takaran 0,1% menghasilkan hasil uji emisi sebesar 32,3% dan 

campuran zat aditif minyak atsiri cengkeh dengan takaran 0,5% 

menghasilkan hasil uji emisi sebesar 30,8%. 

2. Dilihat pada hasil tersebut zat aditif yang terbaik dalam mengurangi 

hasil uji emisi kepekatan asap atau opacity adalah zat aditif lupromax 

dengan campuran 0,3% yang menghasilkan kepekatan asap sebesar 

22,3%. 

V.2 Saran 

1. Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menganalisis 

pengaruh zat aditif terhadap konsumsi bahan bakar supaya pembaca 

mengetahui keunggulan menggunakan zat aditif. 

2. Berdasarkan hasil pengujian pada tiap zat aditif, penulis menyarankan 

untuk menggunakan zat aditif lupromax untuk menurunkan hasil uji 

emisi kepekatan asap yang lebih optimal. 
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